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ABSTRACT

Madrasahs as Islamic educational institutions face internal and external dynamics that
demand comprehensive managerial strengthening, particularly in conflict management,
financing, and curriculum, which often become critical determinants of institutional quality.
This study aims to analyze how the integration of conflict management, financial
management, and curriculum management can serve as a strategic approach to improving
madrasah management. The research employs a literature review method by examining
scholarly books, academic journals, and relevant documents related to educational conflict
management, financing systems, and curriculum administration in madrasahs. The findings
indicate that effective conflict management fosters a harmonious working environment,
transparent and accountable financial management ensures the sustainability of educational
programs, and well-structured and adaptive curriculum management guarantees balanced
student competency development in both religious and general knowledge domains. The
implication of this study highlights that the integration of these three pillars forms a strategic
foundation for developing high-quality, competitive, and sustainable madrasahs.
Keywords: Conflict Management, Financial Management, Curriculum Management,
Madrasah Management

ABSTRAK

Madrasah sebagai institusi pendidikan Islam dihadapkan pada dinamika internal dan
eksternal yang menuntut penguatan manajemen secara menyeluruh, terutama dalam aspek
pengelolaan konflik, pembiayaan, dan kurikulum yang sering menjadi titik krusial mutu
kelembagaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana sinergi pengelolaan konflik,
manajemen pembiayaan, dan manajemen kurikulum dapat menjadi strategi peningkatan
manajemen madrasah. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan menelaah
berbagai literatur ilmiah, buku, dan jurnal yang relevan dengan tema pengelolaan konflik,
pembiayaan pendidikan, dan kurikulum madrasah. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pengelolaan konflik yang efektif menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, manajemen
pembiayaan yang transparan dan akuntabel menjamin keberlangsungan program
pendidikan, serta kurikulum yang terencana dan adaptif memastikan tercapainya
kompetensi peserta didik secara seimbang antara ilmu agama dan umum. Implikasi
penelitian ini menegaskan bahwa integrasi ketiga aspek tersebut menjadi fondasi strategis
dalam membangun madrasah yang bermutu, berdaya saing, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pengelolaan Konflik, Manajemen Pembiayaan, Manajemen Kurikulum,
Manajemen Madrasah
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun kualitas sumber
daya manusia yang unggul, berkarakter, dan berdaya saing. Dalam konteks
pendidikan Islam, madrasah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga transmisi ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai institusi pembentukan nilai, moral, dan
spiritualitas peserta didik. Posisi madrasah di Indonesia saat ini telah sejajar dengan
sekolah umum, baik dalam sistem kelembagaan maupun dalam pengakuan legal
formalnya. Transformasi tersebut menuntut madrasah untuk terus beradaptasi
terhadap perubahan sosial, perkembangan ilmu pengetahuan, serta tuntutan mutu
pendidikan yang semakin kompleks.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan madrasah masih
menghadapi berbagai tantangan manajerial yang memengaruhi efektivitas
penyelenggaraan pendidikan. Tantangan tersebut tidak hanya berkaitan dengan
kualitas lulusan, tetapi juga menyangkut dinamika internal kelembagaan seperti
konflik antarindividu, keterbatasan pembiayaan, serta pengelolaan kurikulum yang
belum sepenuhnya adaptif terhadap kebutuhan zaman. Kompleksitas
permasalahan tersebut menuntut adanya sistem manajemen yang terstruktur,
profesional, dan berorientasi pada peningkatan mutu secara berkelanjutan.

Konflik dalam lembaga pendidikan merupakan fenomena yang tidak dapat
dihindari karena melibatkan interaksi berbagai kepentingan, karakter, dan latar
belakang individu. Perbedaan persepsi, tujuan, maupun kepentingan antara guru,
tenaga kependidikan, peserta didik, maupun pihak manajerial seringkali
memunculkan ketegangan yang apabila tidak dikelola dengan baik dapat
mengganggu stabilitas organisasi. Pengelolaan konflik yang efektif menjadi
kebutuhan mendasar agar perbedaan yang ada dapat diarahkan menjadi energi
positif yang mendorong perbaikan sistem dan peningkatan kinerja madrasah secara
keseluruhan.

Aspek pembiayaan juga menjadi elemen penting dalam keberlangsungan
dan kualitas manajemen madrasah. Ketersediaan dan pengelolaan dana yang
efektif menentukan terpenuhinya sarana prasarana, kesejahteraan tenaga pendidik,
serta pelaksanaan program-program pendidikan. Ketergantungan pada sumber
dana tertentu, keterbatasan anggaran, serta kurangnya transparansi dalam
pengelolaan keuangan dapat memengaruhi stabilitas organisasi dan bahkan
memicu konflik internal. Oleh karena itu, manajemen pembiayaan yang terencana,
akuntabel, dan efisien merupakan fondasi penting dalam memperkuat tata kelola
madrasah.

Di sisi lain, kurikulum sebagai jantung proses pendidikan memegang peran
sentral dalam menentukan arah dan mutu pembelajaran. Kurikulum madrasah
dituntut mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Pengelolaan kurikulum yang tidak
sistematis berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian antara tujuan pendidikan,
kebutuhan peserta didik, dan tuntutan masyarakat. Manajemen kurikulum yang
efektif mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan
berkelanjutan agar madrasah mampu menghasilkan lulusan yang kompeten dan
seimbang antara aspek intelektual, spiritual, dan sosial.
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Sinergi antara pengelolaan konflik, manajemen pembiayaan, dan manajemen
kurikulum menjadi kunci dalam membangun sistem manajemen madrasah yang
utuh dan berkelanjutan. Ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan
saling berkaitan dan saling memengaruhi dalam menentukan mutu kelembagaan.
Penguatan pada satu aspek tanpa didukung aspek lainnya tidak akan menghasilkan
perubahan yang signifikan. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengelolaan konflik, manajemen
pembiayaan, dan manajemen kurikulum dapat diintegrasikan sebagai strategi
dalam meningkatkan manajemen madrasah secara efektif dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) yang berfokus pada analisis konseptual terhadap
pengelolaan konflik, manajemen pembiayaan, dan manajemen kurikulum dalam
konteks madrasah. Data diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang relevan,
meliputi buku ilmiah, artikel jurnal nasional dan internasional, serta dokumen
akademik yang membahas manajemen pendidikan Islam. Proses pengumpulan
data dilakukan melalui identifikasi, seleksi, dan klasifikasi literatur berdasarkan
kesesuaian tema dan kedalaman substansi. Data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis secara deskriptif-analitis dengan cara membandingkan, mensintesis, dan
menginterpretasikan berbagai pandangan teoritis untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif. Analisis ini diarahkan untuk merumuskan keterkaitan
konseptual antara pengelolaan konflik, pembiayaan, dan kurikulum sebagai
strategi peningkatan manajemen madrasah secara sistematis dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berkaitan dengan pengelolaan konflik, pembiayaan,
kurikulum sebagai upaya meningkatkan manajemen madrasah, sehingga peniliti
paparkan sebagai berikut:
1. Pengelolaan Konflik

Pengeolaan konflik adalah proses dimana memahami, mengidentifikasi serta
menangani perbedaan ataupun pertentangan antara suatu individu maupun
kelompok supaya konflik tersebut tidak akan menganggu tujuan oraganisasi,
sehingga bisa diarahkan menjadi perbaikan. Di dalam suatu madrasah konflik tidak
luput antara siswa maupun guru, maka dengan adanya pengelolaan yang baik
peningkatan suatu madrasah akan berjalan dengan efektif.

Pengelolaan konflik membuat cangkupan berbagai strategi yang digunakan
guna untuk mengendalikan tingkat dimana konflik tetap reda pada batas fungsinya
saja, sehingga dapat mendukung ataupun menunjang oraganisasi. Di dalam
lembaga pendidikan suatu madrasah pengelolaan suatu konflik diartikan
sebagaimana kepala madrasag bisa mencegah dan menyelesaikan konflik yang
muncul baik antara guru maupun peserta didik.

Suatu konflik yang terjadi di sekolah menjadi reda ketika bisa dikelola
dengan baik dengan cara komunikasi secara terbuka, mediasi, serta pengambilan
keputusan yang baik, Wahjusumido(2019). Konflik yang terjadi di dalam madrasah
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bukan hanya bisa meredakan konflik saja, tetpai bagaimana juga mengatur
komunikasi sosial sehingga dapat tercipotanya lingkungan yang efektif f maupun
produktif Rahim, (2017).

Sekolah adalah sebagai sumber pendidikan yang pada dasarnya meliputi
kepala sekolah, guru, staf, dan para siswa yang di dalamnya ada sistem manajemen
yang terdapat di sekolah ataupun madrasah yang dimana pada dasarnya tidak akan
pernah mulus tanpa adanya suatu masalah. Maka dengan itu akan selalu adanya
sumber-sumber masalah pada setiap lembaga madrasah maupun sekolah.

Dengan adanya berbagai kebijakakan yang telah dikemukakan oleh tingkat
madrasah maupun sekolah, komite baikpun dinas Pendidikan semua kebijakan
tersebut yang bersangkutan terhadap sekolah tidak akan semuanya diterima, akan
adanya oknum-oknum yang kurang setuju dari adanya kebijakan tersebut. Atas
dasar tersebut oleh Rivai dan

Mulyadi(2013)menyebutkan bahwa sumber konflik di bagi lima bagian,
yaitu

a. Kepribadian dan Intraksi adalah kepribadian  yang suka menghasut,
gangguan psikologi, kemiskinan, keterampilan interpersonal, kejengkelan,
per-saingan, perbedaan gaya intraksi, dan ketidak sederajatan hubungan.

b. Biososial adalah teimbulnya frustasi agresi sebagai sumber konflik.
Frustasi sering menghasilkan agresi yang mengarah pada terjadinya konflik,
serta menghasilkan ekspektasi lebih cepat dari seharusnya.

c.  Struktural adalah konflik melekat pada struktur organisasi dan
masyarakat. Kekuasaan, status dan kelas merupakan hal-hal yang
berpotensi menjadi konflik, seperti tentang hak asasi manusia, gender, dan
sebagainya

d. Budaya dan Ideologi adalah intensitas konflik dari sumber ini sering
menghasilkan perbedaan perbedaan politik, sosial, agama, dan budaya.
Konflik ini juga timbul diantara masyarakat karena perbedaan sistem nilai.

Adanya konflik tersebut di madrasah dimana terdapatnya ketidak sesuaian
diantara indivisu maupun kelompok inin disebabkan oleh bedanya sebuah tujuan,
nilai, ego, serta sumber daya yang hanya terbatas. Walaupun denga kata konflik
yang sering dipandang negatif, konflik inilah muncul sebagai fenomena alamiah
yang terjadi di dalam madrasah maupun sekolah sehingga sebenarnya bisa bernilai
positif jika dikelola dengan efektif melalui strategi pengelolaan dan manajemen
yang baik ( Ar-Raniry, 2021).

Pengelolaan konflik di sekolah ataupun madrasah itu mencakup adanya
indetifikasi, penanganan konflik yang baik serta adanya analisis. Di sini kepala
sekolah memilki tugas untuk menciptakan suasana yang harmonus sehingga bisa
mengendaliukan sebuah konflik yang muncul di sebuah madrasah, serta kepala
sekolah harus bisa memanfaatkan untuk kemajuan suatu madrasah atau sekolah
supaya sebuah sekolah tersebut bisa terbuka guna untuk penyelesaian seuah
konflik dengan tepat serta dapat menjalinkan hubungan antar kedua pihak yang
sedang terjadinya konflik.
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Penanganan ini perlu diterapkan agar bisa memjukan sebuah skolah dengan
upaya menjadikan sekolah atau madrasah menjadi mutu yang baik.Strategi yang
bisa diterapkan untuk pengelolaan konflik adalah dengan cara mediasi oleh pihak
keiga yang netral serta meliputi negoisasi untuk bisa mencapai sebuah keputusan
yang adil dan saling menguntungkan.

Penerapan pengelolaan konflik yang baik tidak luput hanya untuk
menciptakannya sebuah lingkungan belajar yang kondusif , akan tetapi juga
mendukungnya kelancaran seluruh proses mnajemen madrasah. Dengan suasana
yang harmonis dan kondusif guru dan staf yang ada di madrasah bisa dapat fokus
kepada perancanaan pengelolaan sumber daya, kurikulum maupun aspek
pembiayaan. Dengan begitu pengelolaan konflik inilah tujuan utama dalam upaya
meningkatkan manajemen madrasah yang utuh serta menyeluruh, termasuk ke
lingkup manajemen pembiayaan yang tepat.

2. Manajemen Pembiayaan

Manajemen adalah proses mengatur yang dimana terdiri nya tindakan-
tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian, pergerakan serta pengendalian
yang dilakukan untuk bisa menentukan sebuah maksud, mencapai tujuan yang
diinginkan melalui pemberdayaan sumber daya manusia yang ada dan sumber
daya lainnya.

Pembiayaan pendidikan ialah sebuah penyediaan dan pengelolaan dana
yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan pendidikan, yang meliputi
perencanan, penggunaan dan pertanggungjawabkan (Najmi Mubhajir, 2023).
Manajemen pembiayaan pendidikan sebagai sejumlah aktivitas yang tersusun
secara sistematis dan dimulai dengan adanya perencanaan, pengorganisasiaan,
keuangan , pengawasan serta evaluasi dan pertanggung jawaban dan pelaporan,
(komariyah 2018)

Pembiayaan pendidikan sangat berkaitan degan adanya kondisi ekonomi di
bidang pendidikan. Johns dan Morphet menyebutkan jika pendidikan itu memiliki
peran dalam pembangunan ekonomi tidak hanya dibidang pendidikan melainkan
negara modern. Pembiayaan pendidikan adalah hal - hal yang pada tiap
komponennya bisa terkait, mulai dari sekolah atau madrasah (tingkat mikro)
sampai kebijakan nasional (tingkat makro).

Hal-hal yang termasuk di dalamnya antara lain sumber dana, cara
pembagian dana, seberapa efektif dan hemat dana digunakan, serta
pertanggungjawaban hasilnya yang bisa dilihat dari perubahan yang terjadi di
berbagai tingkatan, terutama di lembaga pendidikan. Masalah-masalah yang masih
muncul dalam pembiayaan ini menunjukkan pentingnya melakukan studi lebih
mendalam agar bisa memahami dengan lebih jelas. Dengan begitu manajemen
pembiayaan ini terdiri dari beberapa bagian, bagaian-bagian ini yang nantinya akan
berkaitan guna untuk meningkatkan upaya meningkatnya suatu madrasah,
bagianbagian ini meliputi, antara lain:

a) Perencanaan

Perencanaan adalah tahap awal dalam manajemen pembiayaan, di mana
organisasi menyusun rencana anggaran berdasarkan kebutuhan yang
diperkirakan ke depan. Rencana ini mencakup perkiraan pemasukan,
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pengeluaran, dan prioritas penggunaan dana. Dengan perencanaan yang baik,
organisasi dapat menghindari pemborosan, menetapkan prioritas, dan
memastikan ketersediaan dana untuk kebutuhan jangka pendek maupun
panjang.

b) Pengorganisasian

Setelah rencana dibuat, tahap berikutnya adalah pengorganisasian. Pada
tahap ini, tugas, wewenang, dan tanggung jawab dibagi kepada pihak-pihak yang
terlibat dalam pengelolaan dana. Misalnya, bendahara bertanggung jawab
mencatat transaksi keuangan, pimpinan mengawasi pelaksanaan anggaran, dan
bagian administrasi membantu pencatatan dokumen. Dengan pengorganisasian
yang jelas, pengelolaan dana dapat berjalan lebih teratur dan terkoordinasi
c) Pelaksanaan (Actuating/Implementing)

Pelaksanaan adalah penggunaan dana sesuai dengan rencana anggaran.
Setiap pengeluaran harus sesuai dengan pos anggaran yang telah ditetapkan.
Tahap ini menekankan prinsip efektivitas (penggunaan dana tepat sasaran) dan
efisiensi (hemat dana tanpa mengurangi kualitas kegiatan). Misalnya, dana yang
dialokasikan untuk operasional tidak boleh dipakai untuk kebutuhan lain yang
tidak direncanakan.

d) Pengawasan dan Pengendalian (Controlling)

Pengawasan dan pengendalian bertujuan memastikan penggunaan dana
sesuai rencana. Tahap ini mencakup pemeriksaan laporan keuangan, audit
internal, dan pemantauan kegiatan yang dibiayai. Bila terjadi penyimpangan atau
penggunaan yang tidak sesuai, tindakan korektif dilakukan. Dengan pengawasan
yang ketat, risiko penyalahgunaan dana dapat diminimalkan.

e) Pertanggungjawaban (Accountability /Reporting)

Tahap terakhir adalah pertanggungjawaban, diwujudkan melalui laporan
keuangan yang sistematis, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada
pihak terkait, baik internal maupun eksternal. Laporan ini tidak hanya mencatat
pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga menunjukkan efektivitas penggunaan
dana. Pertanggungjawaban yang jelas meningkatkan kepercayaan masyarakat,
investor, dan pihak lain terhadap organisasi.

Hal penting lain dalam manajemen pembiayaan madrasah adalah sumber
dan pembagian dana. Madrasah bisa mendapatkan dana dari berbagai sumber,
seperti APBN/APBD, iuran siswa, sumbangan masyarakat, donatur, atau lembaga
zakat/CSR (Yusuf, 2023). Dengan adanya sumber dana yang beragam, madrasah
bisa lebih fleksibel dalam menjalankan semua program pendidikan. Selain itu,
pembagian dana juga harus diperhatikan dengan baik, mulai dari operasional, gaji
guru, fasilitas, kurikulum, hingga kegiatan ekstrakurikuler. Pembagian yang tepat
membuat semua program berjalan sesuai rencana tanpa saling bertabrakan
(Kurniatin & Haryati, 2023).

Evaluasi penggunaan dana juga sangat penting untuk menilai apakah dana
digunakan dengan tepat dan hemat. Evaluasi rutin membantu madrasah
memastikan dana dipakai sesuai tujuan, sekaligus menjadi dasar untuk
memperbaiki perencanaan anggaran di masa depan (Kurniatin & Haryati, 2023).
Tantangan seperti keterbatasan dana, keterlambatan pencairan, atau
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ketergantungan pada satu sumber dana kadang menimbulkan konflik internal
terkait prioritas penggunaan dana (Nurhayati et al., 2022). Oleh karena itu,
pengelolaan pembiayaan yang baik akan membantu madrasah menjalankan semua
program pendidikan secara optimal, mengurangi risiko konflik, dan mendukung
pelaksanaan kurikulum yang berkualitas (Mafazi & Ahmad, 2024).

Dengan pengelolaan keuangan yang efektif, madrasah tidak hanya mampu
melaksanakan program pendidikan secara maksimal, tetapi juga menyediakan
dukungan yang cukup untuk penerapan kurikulum. Alokasi dana yang tepat
memungkinkan tersedianya fasilitas belajar, media dan buku pembelajaran, serta
pelatihan bagi guru, sehingga kurikulum dapat dijalankan secara efisien dan sesuai
dengan standar pendidikan. Oleh karena itu, manajemen pembiayaan yang baik
menjadi dasar penting dalam pengelolaan kurikulum berkualitas sekaligus
berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di madrasah (Mafazi dkk, 2023).
3. Manajemen Kurikulum di Madrasah

Manajemen adalah proses pengarahan sumber daya secara efektif untuk
mencapai sasaran, pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan dan
organisasi. Sedangkan menurut Made Pidarta manajemen adalah aktivitas yang
saling menunjang dan sebagian besar berlangsung dalam waktu yang bersamaan.

Istilah kurikulum memiliki berbagai tafsiran yang dirumuskan oleh para
pakar dalam bidang pengembangan kurikulun sejak dahulu sampai sekarang Istlah
kurikulum berasal dari Bahasa latin, yakni curir yang artinya pelari dan curere yang
artinya tempat terpacu. Jadi Curriculum dapat diartikan jarak yang harus ditempuh
oleh pelari Dari makna yang berdasarkan rumusan tersebut, Kurikulum dalam
pendidikan diartikan sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan
diselesaikan anak didik untuk memperoleh ijazah.

Dalam prakteknya, selama ini kurikulum dianggap sebagai penentu
keberhasilan pendidikan, termasuk Pendidikan Islam. Karena itu, perhatian para
guru, dosen, kepala sekolah atau madrasah, ketua, rektor, maupun praktisi
pendidikan terkonsentrasi pada kurikulum. Padahal, kurikulum bukanlah penentu
utama.masalah kesadaranlah yang menjadi problem yang paling besar. Yaitu
lemahnya kesadaran untuk berprestasi, kesadaran untuk menghilangkan
kebodohan, maupun kesadaran untuk berbuat yang terbaik.

Keterkaitan kurikulum dengan kesediaan, minat, kemampuan, kebutuhan,
dan perbedaan perorangan di antara mereka. “Ciri-ciri ini menggambarkan adanya
berbagai tuntutan yang harus ada dalam kurikulum pendidikan Islam. Tuntutan ini
terus berkembang sesuai dengan tantangan zaman yang sedang dihadapi Tuntutan
zaman Islam sekarang lebih kompleks.

Di samping ciri-ciri kurikulum pendidikan Islam, juga terdapat prinsip-
prinsip umum yang menjadi dasar kurikulum pendidikan Islam, yaitu sebagai
berikut.

1)  Pertautan yang sempuma dengan agama, termasuk ajaran-ajaran dan nilai-
nilainya.

2) Prinsip menyeluruh (universal) pada tujuan-tujuan dan kandungan
kandungan kurikulum.
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3) Keseimbangan yang relatif antara tujuan-tujuan dan karklungan kandungan
kurikulum. 4) Ada pertautan antara bakat, minat, kemampuan, dan
kebutuhan pelajar.

5) Pemeliharaan perbedaan individual di antara pelajar dalam bakat, minut,
kemampuan, kebutuhan, dan musalahnya serta memelihara perbedaan di
antara alam sekitar dan masyarakat.

6) Prinsip perkembangan dan perubahan. Prinsip pertautan antarimanta
pelajaran, pengalaman, dan aktivitas yang terkandung dalam kurikulum.
Manajemen berlangsung dalam suatu proses kebersinambungan secara

sistematis, menurut Rusman ada beberapa fungsi dari manajemen kurikulumnya,
Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum, pemberdayaan
sumber maupun komponen kurikulum dapat Ditingkatkan melalui pengelolaan
yang terencana dan efekif. Meningkatkan keadilan (ekuitas), dan kesempatan pada
siswa sampailnggris mencapai hasil yang maksimal. Meningkatkan
melepaskanvansi dan efektivitas pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta
didik maupun lingkungan sekitar peserta didik. Meningkatkan efektivitas kinerja
pendidik maupun aktivitas siswa dala M mencapai tujuan pembelajaran.
Meningkatkan efisiensi dan efektivitas profesional belterbuka sedikit mengajar,
prose pembelajaran selalu dipantau dadomba jantan peringkatA melihat
konsistensi antara desain yang telah direncanakan dengan pelaksanaan
pembelajaran. Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk ~membantu
pengembangkan kurikulum.

Kurikulum tidak hanya menjadi pedoman belajar mengajar, tetapi juga
memastikan pengembangan kompetensi peserta didik sesuai prinsip-prinsip
pendidikan Islam. Sinergi antara manajemen pembiayaan, perhatian terhadap
konflik, dan pengelolaan kurikulum yang matang akan memperkuat mutu
pendidikan, meningkatkan efektivitas pembelajaran, serta mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan zaman. Dengan demikian, kurikulum bukan hanya
sekadar rangkaian mata pelajaran, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam
peningkatan manajemen madrasah secara keseluruhan (Mafazi dkk, 2024)

SIMPULAN

Pengelolaan konflik, manajemen pembiayaan, dan manajemen kurikulum
merupakan tiga pilar strategis yang saling terintegrasi dalam meningkatkan
manajemen madrasah secara komprehensif. Pengelolaan konflik yang efektif
mampu menciptakan iklim organisasi yang harmonis dan produktif sehingga
seluruh komponen madrasah dapat bekerja secara optimal. Manajemen
pembiayaan yang transparan, akuntabel, dan efisien menjamin keberlangsungan
program pendidikan serta mendukung pemenuhan sarana, prasarana, dan
pengembangan sumber daya manusia. Manajemen kurikulum yang terencana dan
adaptif memastikan tercapainya tujuan pendidikan yang seimbang antara
penguasaan ilmu pengetahuan dan penguatan nilai-nilai keislaman. Integrasi
ketiga aspek tersebut menjadi fondasi utama dalam membangun madrasah yang
bermutu, berdaya saing, dan mampu menjawab tantangan perkembangan zaman
secara berkelanjutan.
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